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PENDAHULUAN

1.1Latarbelakang Penelitian

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi pada era ligashaini
berkembang dengan sangat cepat. Hal itu menuntugsbakita untuk terus
meningkatkan pembangunan di segala bidang. Perkeyabaekonomi tersebut
menuntut kesiapan semua pelaku ekonomi agar sedgdat beradaptasi dengan
perubahan yang mungkin terjadi. Karena pemerintamioerikan kebijakan
memperluas kesempatan bagi sektor industri untukgerabangkan usahanya
maupun untuk mendirikan usaha baru. Hal ini mergkan perkembangan
ekonomi menyebabkan persaingan yang tajam diabtan-badan usaha yang
ada.

Pertumbuhan ekonomi dapat terlihat salah satuniya gari pertumbuhan
industri nasional karena pertumbuhan ini menggakamekegiatan perekonomian
di indonesia. Indonesia sedang mengalami penumpadambuhan ekonomi sejak
Tahun 2004-2008 tergambar pertumbuhan total indliatrun 2004 sebesar 7,5%,
kemudian Tahun 2005 turun menjadi 5,9%, Tahun 2R6fbali menurun
menjadi 5,3%, kemudian kembali menurun pada Tal0v 2lan 2008 sebesar
515% dan 4,61%. Penurunan tersebut mengakibatkenurunnya pula
permintaan pada sub sektor industri tersebut. Marlherbagai macam sub sektor

industri dari tahun ke tahun mengalami penurunatatSsatu sub sektor industri



yang menurun yaitu sub sektor industri Kertas daaraBg Cetakan yang

mengalami pertumbuhan industri tahun 2004 sebe&&6 kemudian menurun

pada tahun 2005 menjadi 2,4%, tahun 2006 menjaéb 2etapi pada tahun 2008

mengalami kenaikan menjadi 5,79%, dan pada tah8 2@enurun drastis

menjadi 0,1% dari data diatas terlihat pada TaldleliLlbawah ini :

TABEL 1.1
PERTUMBUHAN INDUSTRI NASIONAL
TAHUN 2004-2008

. Persen (%)
No e 2004 | 2005] 2006] 2007 2008
1 Makanan, Minuman dan 14 2.7 7.2 5.05 -1.26
Tembakau
2 Tekstil, Barang Kulit dan Alas| 4.1 1.3 1.2 -3.68 -7.1
Kaki
3 Barang Kayu dan Hasil Hutan -2.1 -1 -1 -1.Yy4 305
4 Kertas dan Barang Cetakan 7.6 2. 2 579 0.1
5 Pupuk, Kimia dan Barang dar] 9 8.8 4.5 5.69 3.17
Karet
6 Semen dan Brg. Galian Non-| 9.5 3.8 0.5 3.4 -1.01
Logam
7 Logam Dasar, Besi dan Baja -2.6 -3, 4, 1.69 727
8 Alat Angkut, Mesin dan 17.7 12.4 7.5 9.73 17.38
Peralatan
9 Barang Lainnya 12.8 2.6 3.6 -2.82 -6.88
Total industri 7.5 5.9 5.3 5.15 4.61

Sumber: BPS 200&8&ww.BPS.co.id

Perusahaan-perusahaan yang termasuk ke dalamksobisdustri kertas

dan barang cetakan memiliki jumlah yang banyakuysgfbanyak 244 perusahaan

di kawasan nasional. Sedangkan untuk wilayah jeavatherdapat 73 perusahaan

10 perusahaan tersebut yaitu terlihat pada TaBalihawah ini:



TABEL 1.2
10 PERUSAHAAN

SUB SEKTOR INDUSTRI KERTAS DAN BARANG CETAKAN
No Nama Perusahaan
1 PT Kertas Padalarang
2 PT. Papyrus Sakti Paper Mill
3. PT. Papertech Indonesia
4. PT Agronesia Divisi Cetakan Plastik
5
6
7
8
9

PT. Tjiwi Kimia

PT. Kertas Leces

PT. Jaya Kertas

PT Cakra Mandiri Pratama Indonesia
. PT. Kertas Basuki Rachmat

10. PT. Polyvin Canggih

Sumber; BPS 2008ww.BPS.co.id

Salah satu perusahaan yang termasuk ke dalam ktdr selustri kertas
dan barang cetakan yaitu PT Cakra mandiri Pratandankesia yang merupakan
perusahaan yang mencetak barang-barang untuk kaperpembangunan
indonesia  seperti mencetak produk plastik untuknsuplai kebutuhan
perlengkapan rel kereta api perusahaan ini sudatilikie kontrak kerjasama
dengan BUMN yang ada di Indonesia sehingga panasaipya sudah pasti.

PT Cakra Mandiri Pratama dengan tidak mempunyasgiegan yang
tinggi dan pangsa pasar yang sudah pasti sudahusalia memiliki kemampuan
mendapatkan laba yang tinggi tetapi pada kenyayaalaba bersih nya dari tahun
ke tahun mengalami penurunan. Kemudian dipaparkarkembangan ROI

sebagai pengukuran kemampuan memperoleh labaigepérat pada Tabel 1.3



TABEL 1.3

PERKEMBANGAN ROI (RETURN ON INVESTEMENT)

PT CAKRA MANDIRI PRATAMA INDONESIA

PERIODE 2001-2008

(Dalam Rupiah)

Tahun Laba bersih Total aktiva ROA (%) Penurunan/kenaikan
(%)

2001 1.187.838.947 | 14.628.353.353 8,12% -

2002 1.286.871.555 | 15.613.705.957 8,24% 0,12%

2003 2.266.537.427 | 28.890.113.841 7,84% (0,40%)

2004 1.235.193.152 | 16.289.629.815 7,49% (0,35%)

2005 1.226.419.557 | 18.661.317.587 6,78% (0,71%)

2006 602.008.539 22.657.010.017 2,66% (4.12%)

2007 779.285.117 25.362.804.906 2,44% (0,22%)

2008 214.205.151 29.475.109.654 0,73% (1,71%)

Sumber: Divisi Keuangan PT CAKRA MANDIRI PRATAMANIDONESIA, tahun 2009

Tabel 1.3 menyajikan perkembangan ROl PT Cakra MaRtatama
Indonesia periode 2001-2008. Profitabilitas yangkdr dengan menggunakan
Return On Investment (ROI) dengan membagi antdra lzersih dengan total
aktiva kemudian dikali seratus persen. Hasilnnyaga&ami penurunan dari tahun
ke tahun sampai 2008.

Tahun 2001 PT Cakra Mandiri Pratama memiliki RC286, tahun 2002
menurun menjadi 8,24%, kemudian tahun 2003 kenmbaturun menjadi 7,845
dan 2004 memiliki ROl sebesar 7,49%. Tahun 2005 ROICakra Mandiri
Pratama mengalami penurunan sebesar 0,72 poin meaniliki ROl sebesar
6,79% Tahun 2006, menjadi 2,66% hal ini merupgk@nurunan yang cukup
drastis. Begitupun tahun 2007 mengalami penurgedesar 0,22 poin menjadi
2,44% dan terakhir pada tahun 2008 perolehan RQijade 0,73 % hal ini

menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh labatatam ke athun

mengalami penurunan yang drastis.



Penurunan profitabilitas yang tergambar dalam Tabal diakibatkan
kenaikan total aktiva yang tidak didikuti kenaikaba. Maka apabila hal ini terus
berlanjut maka dikhawatirkan akan mengancam kehgslangan perusahaan.
Dalam rasio profitabilitas terdapat pembagian ladasih dengan total aktiva jika
total aktivanya kecil maka ROI pun akan kecil poganun jika besar Aktiva lebih
tinggi maka dapat membantu peningkatan ROI. Akterdiri dari aktiva lancar
dan aktiva tetap seperti yang diungkapkan oleh Merts. Munawir (2004:13)

Aktiva terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetapktiva lancar meliputi

kas, piutang, sekuritas, persediaan, penghasilaq iyasih harus diterima,

biaya yang dibayar di muka sedangkan aktiva tetafipoti investasi
jangka panjang (saham, obligasi, pinjaman kepadsspkaan lain), aktiva
tetap (Tanah, Bangunan, inventaris, Kendaraanpgdangkapan lainnya),
aktiva tidak berwujud (hak cipta, merek dagangy#ipendirian, lisensi,
good will)
Salah satu komponen dari aktiva lancar yaitu pmitdimana piutang menurut
Lukman Syamsudin (2007:225) “Piutang adalah akawaar yang timbul karena
adanya transaksi penjualan secara kredit oleh gleaas kepada pelanggannya”.
Dalam hal ini piutang mempunyai pengaruh dalam ek profitabilitas
seperti yang dingkapkan oleh Enny Pudjiastuti (2004) bahwa:

Piutang merupakan proses penjualan barang hasluksosecara kredit.

Penjualan secara kredit tersebut merupakan suatayaupuntuk

meningkatkan (atau mencegah penurunan) penjualangdh penjualan

yang meningkat, diharapkan laba juga akan meningkat

Piutang diukur dengan perputaran piutang berapa (Katang dapat
diterima dalam satu tahun. Piutang merupakan bad&n aktiva lancar yang

merupakan bagian yang paling likuid. Piutang hadikelola karena bila

perputaran semakin cepat maka profit yang akanihdisemakin cepat.



Pengelolaan piutang sangat bermanfaat karena peitasahaan sulit untuk
mencairkan piutangnya maka keberlangsungan peraisghan dapat terhambat.
Dengan pengelolaan piutang maka diharapkan akarghmasitkan profit yang
baik.

Perputaran piutang adalah di mana piutang yandiklipperusahaan dapat
kembali menjadi penjualan dengan menbandingkaarapienjualan dengan rata-
rata piutang perusahaan. Asumsi tersebut dimananguberubah menjadi kas
kemudian kas tersebut diubah menjadi barang dagkamg kembali menjadi
penjualan. Setiap penjualan akan menjadikan kegatunbagi perusahaan,
sehingga perputaran piutang merupakan bagian pgertalam manajemen
keuangan karena berkaitan dengan pencapaian paamsatlalam meraih
keuntungan atau profit.

Perputaran piutang yang merupakan pengukuran &ineranajemen
piutang memberikan gambaran mengenai tingkat peammapprofit melalui
pengukuran sejauh mana tingkat pengembalian pamjunaélalui kredit. Sehingga
bila perputaran piutang dapat berputar baik makarsenya dapat meningkatkan
laba.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, makaakiasperlu untuk
melakukan penelitian tentangPengaruh Tingkat Perputaran Piutang

Terhadap Profitabilitas PT Cakra Mandiri Pratama In donesia



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, jumlah profit atau lghag dialami oleh
perusahaan dari tahun ke tahun mengalami penurigadaan ini tentunya akan
berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalanpenoéeh laba atau
profitabilitas. Oleh karena itu peneliti melihat kffar-faktor apa yang
menyebabkan naik turunnya profitabilitas.

Banyak faktor yang diduga dapat mempengaruhi aafitas suatu
perusahaan. Menurut Lukman Syamsuddin (2007:59)fitBbilitas dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti volume penjualanyakinodal sendiri dan modal
kerja”. Salah satu elemen modal kerja yaitu piutsgygerti dikemukakan menurut
Agnes Sawir (2005:131) “Komponen dari manajemen ahdaekrja yaitu kas,
piutang, dan persediaan”. Piutang merupakan salahaktiva lancar perusahaan
yang merupakan hak penagihan kepada pelanggangaseakibat pembelian
kredit kepada perusahaan. Piutang haruslah dikdeigan baik dengan melihat
indikatornya yaitu dengan perputaran piutang sepemg diungkapkan oleh
Sofyan Syarif Harahap (1998:308) “tingkat perputagautang menunjukan
berapa cepat penagihan piutang. Semakin bersaksetrak karena penagihan
dilakukan dengan cepat”

Keterkaitan antara perputaran piutang dan profitabi terlihat
sebagaimana dinyatakan oleh Munawir (2002:75) ‘fikgkat perputaran piutang
semakin rendah berarti ada over invesment dalananmu Hal ini dapat
menghilangkan kesempatan perusahaan untuk mempém@lmtungan sehingga

dapat menurunkan ROI yang dicapainya



Usaha untuk meningkatkan kemampuan perusahaan maeipdaba

salah satunya dengan meningkatkan kinerja piutangl®ngan melihat tingkat

perputaran piutangnya apakah baik atau tidak.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatatka yang menjadi tema

sentral dalam penelitian ini dirumuskan sebagakber

Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profitlab@uyang besar
menyebabkan perusahaan dapat mempertahankan kejserigan
usahanya, Strategi yang dilakukan PT Cakra Marfigtama Indonesia

adalah pengelolaan piutang yang baik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bedenapalah yang akan

diteliti sebagai berikut.

1.

Bagaimana gambaran tingkat perputaran piutang pad&akra Mandiri
Pratama Indonesia periode 2001-2008.

Bagaimana gambaran profitabilitas pada PT. Cakrandiia Pratama
Indonesia periode 2001-2008.

Adakah pengaruh tingkat perputaran piutang terhgmtafitabilitas pada

PT. Cakra Mandiri Pratama Indonesia periode 20220



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap data idéormasi yang
berhubungan dengan tingkat perputaran piutang pemgga terhadap
profitabilitas dengan tujuan untuk memperoleh temgabagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat perputaran pgut&@¥. Cakra
Mandiri Pratama Indonesia

2. Untuk mengetahui gambaran profitabilitas PT. Cékaadiri Pratama
Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat perputaran pgutarhadap
profitabilitas pada PT. Cakra Mandiri Pratama Inekia

1.5 Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbabgik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang@am aspek
teoritis (keilmuan) yaitu bagi perkembangan iimunagamen, khususnya
pada bidang manajemen keuangan, melalui pendelssdga metode-
metode yang digunakan terutama dalam mengukur t@iodfias suatu
perusahaan, sehingga diharapkan penelitian ini tdapamberikan
sumbangan bagi para akademisi dalam mengembangiakeuangan.

3. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikankmmgan dalam aspek
praktis yaitu untuk memberikan sumbangan pemikipagi PT. Cakra
Mandiri Pratama Indonesia dalam perkembangan tinglexputaran

piutang untuk mengukur perkembangan profitabilitas.



